Cinta 


Kutemukan diri ku disini 

Terjebak dalam lingkaran dua sisi 

Dua remaja entah baru beranjak remaja 
Bercerita tentang cinta dan bijaksana 
Ketemukan diri ku tersenyum simpul 
Entah aku merasa lucu 

Ntah aku tergagu 

Cinta cinta muda bak jamur dimusim hujan 
Ah 

Rasanya ku rindu kemarau 

Masa dimana cinta bak penyejuk dahaga 
Ah 

naif ku menguar 

birlah cinta itu mereka tuturkan 

Ku curi-curi dengar dalam diam 
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Patah Menyerah 


Pada daun daun yang memilih patah 
Kutitipkan sebaris resah 

Pada ranting-ranting yang jatuh dan menyerah 
Kubisikkan sebaris asa dengan lelah 
Kepadamu yang memilih enyah 

Kutitipkan kebahagian dalam pasrah 
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Senja yang terlupakan 


Senjaku kini tak lagi sama 
Senja ku kini merana 
Jingganya kian tak merona 


Senjaku kini hilang warna 
Senjaku kini bak badan tanpa rupa 
Hangatnya kian tak terasa 


Senjaku kini mati 

Bersama cintaku ia kau bawa pergi 
Senjaku kini terasa asing 

Karena rinduku bagimu kian tak penting 


Kalau mau di repost jangan lupa sertakan nama 
penulis yaa 

Fransiska atau SFG 

Happy reading 

Jangan lupa voment yakk 


Regard 
S.Fransiska.G 


cinta utuh yang terbunuh 


Hatiku kian patah 


Rindu ini kian membunuh 
Yang tersisa di dada hanya keyakinan yang mulai runtuh 


Cinta ini kian kau guncang 
Yang tersisa hanya sayang yang tega kau buang 


Haii,balik lagi nih,ini postingan aku yang ke 4. Ya walaupun 
puisinya abal-abal,bisa dong ya minta vote & komen nya 
Enjoy 

Regard 


SFG 


Seperangkat bahagia baru nan semu 


Jika tujuan mu mencari pasangan adalah untuk menemukan 
kebahagiaan 

Maka jelas,aku bukan org yg tepat untuk kau perjuangkan 
Jika bagimu pasangan adalah seseorang yg seharusnya 
membuat mu bahagia 

Maka jelas aku bukan org yg tepat untuk kau ajak jatuh 
cinta bersama 

Dia yang memilih ku menjadi pasangannya 

Haruslah mampu membahagiakan diri sendiri 

Pun, bila nanti ku tak mampu membuatnya bahagia 

Diaa takkan memilih lekas pergi 

Mencari seseorang yang baru 

Yang sesungguhnya hanya menawarkan bahagia semu 
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Putus tapi tak pupus 


Aku terhadapmu adalah apa apa yang telah usai 
Meski kau terhadapku adalah apa apa yang tak kunjung 
selesai 


Dihatimu kita adalah kisah kisah yang tlah putus 
Meski dihatiku kenangan tentangmu tak pernah pupus 
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Aku menyerahhatiku masih patah 


Bertemu dengan mu jelas tak pernah lagi terlintas di pikiran 
ku 

Walau berkali kali dihatiku lagi lagi terlintas namamu 

Aku pikir senyum lepas dan detak jantung normal bisa ku 
tunjukkan saat akhirnya takdir mengajak kita bertemu 
kembali 

Nyata nya aku salah 

Detak yang kuanggap telah lama mati 

Dihadapan mu kini bertalu lebih lebih kencang lagi 

Aku kalah, bertemu dengan mu hari ini membuat ku sadar, 
aku masih patah 

Dihatiku, kau tak pernah mati 

Walau dihatimu, aku sudah tidak punya ruang lagi 
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Secukupnya 


Cinta itu narkoba 

Takaran secukupnya sembuhlah sebuah luka 
Takaran tak dikira kira 

Musnahlah seorang manusia 


Cinta itu bisa kobra 
Takaran secukupnya ia obat ampuh 
Takaran tak dikira dikira kau bisa lumpuh 


Jadi cinta secukupnya saja 
Agar jiwamu tidak gila 
Ragamu tidak binasa 
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dusta yang dibubuhi kata setia 


Dia tidak tau siapa yang akan bertahan 
Jadi dia menghempas semua yg mengulurkan tangan 


la enggan percaya 
Pada mereka yang berjanji setia 


Matanya masih memancarkan luka 
Tapi yang ia tunjukkan hanya tawa 


Jiwanya mulai lelah sendiri 
Tapi hatinya enggan berbagi 


la patah teramat patah 
Tapi pada kehidupan ia tak mau menyerah 
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bagaimana melupa dengan segera 


Aku terlalu sibuk merindu mu 

Hingga tak ada waktu untuk menyapa mu (lagi) 
Aku terlalu sibuk mengenang 

Hingga tak sadar bahwa kau tak kan pulang (lagi) 


Ajarku melupa, kata mereka 

Ajarku benar berguna, masih kata mereka 

Kau sungguh telah berhasil melupa, lagi kata mereka 

Lalu mengapa engaku tak kunjung menemukan 
penggantinya, tanya mereka 


Sekarang kau bisa melihat garis merahnya? 

Ya, aku belum, ah bukan 

Aku tidak mampu melupa mu 

bolehkah kini ku bertanya ? 

Bagaimana cara mu melupa ku dengan begitu segera? 
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Cerita Asing Masing-masing 


Kau dan aku adalah sepasang asing 
Dengan sepenggal kisah masing-masing 


Dihadapan ku kau tawarkan secangkir kopi 
Sebab hati, katamu telah lama mati 
Dihadapan mu ku tawarkan sepiring roti 
Sebab sepotong hati tlah ia bawa pergi 


Kau dan aku memainkan peran dengan hebat 
Lupa bahwa sepasang raga bisa saja tertambat 
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Melawat Rindu yang Terlewat 


Mengingatmu tak lagi membuat jantungku berdetak 
kencang 
Namun tak urung jua rasa hampa itu datang 


Semelelahkan ini ternyata melupa kenangan 
Satu-satu mereka datang, unjuk kekuatan 


Hangat jemarimu tlah lama menghilang 
Tapi hangat memorimu selalu ingat jalan pulang 


Di sini 

Di batas logika dan hati 

Sekali lagi aku melawat sepi 

Atas kebodohanku memintamu pergi 
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Jawaban Doa 


Nanti 

Suatu hari 

Ketika mentari sedang jingga jingganya 

Kamu dan aku telah selesai dengan segala kerja 

Dua cawan dengan kopi di dalamnya 

Sepasang kursi dengan meja di antara kita 

Ku cerita kan padamu betapa aku menggilai senja 
Walaupun tak cukup mengalahkan segala rasa (kepadamu) 


Kau akan cerita kan betapa lelahnya harimu 

Walaupun tak cukup berat karna tlah ada aku disisi mu 
Percakapan kita sederhana saja 

Tapi denganmu tentu segalanya terasa tepat adanya 


Nanti, ketika hari itu tiba 

Aku pasti tak hentinya mendoa 
Betapa aku kini tlah bahagia 
Menemu kamu sebagai sandaran jiwa 
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Hari kesekian ribu 


Rinduku belum tamat 
Sungguh ingin kau datang melawat 


Cinta ku belum habis, hilang 
Masih ingin kau tersenyum manis, pulang 


Namamu belum mampu terhapus 
Tetap ingin kau bangun harap yang tlah pupus 


- Hari kesekian ribu 
Aku kian rindu - 
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Validasi Luapan Memori 


Aku sudah memyalidasi rindu ini 
Banyaknya ribuan kali 

Tapi hasilnya sama saja 

Ah mungkin ada juga bedanya 


Hari ini rindu ku sepanjang sungai musi 
Kemarin lalu hanya sebanyak denyutan nadi 
Esok nanti mungkin tak sebanyak sepiring nasi 


Rindu ini sudah ratusan, mungkin ribuan kali aku tutupi 
Tapi cerdas ia mencari jalan meluncur memenuhi segenap 
sudut hati 


Merindumu belum jua mengenal kata henti 
Sungguh, penuh sudah luapan memori 
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